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terkesan memaksa dan menjemukan. Dalam proses
pembelajaran, guru memulai dengan menjelaskan -

Keywords: memberi contoh latihan soal. Jadi siswa secara langsung
Pendekatan Kontekstual, diberikan rumusrumus matematika tanpa diberi
Prestasi Belajar Matematika kesempatan  untuk  menemukan  sendiri.  Pada

pembelajaran CTL guru tidak mengharuskan siswa
menghapal  fakta-fakta tetapi guru  hendaknya
mendorong siswa untuk mengkontruksi pengetahuan
dibenak mereka sendiri. Melalui CTL siswa diharapkan
belajar melalui ‘mengalami’ bukan ‘menghapal’. Dalam
pembelajaran, guru perlu memahami konsepsi awal yang
dimiliki siswa dan mengaitkan dengan konsep yang akan
dipelajari. Berdasarkan latar belakang di atas maka
peneliti terdorong untuk melakukan penelitian tindakan
kelas yang berjudul “Implementasi Pendekatan
Kontekstual Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar
Matematika Siswa Kelas V SDN 2 SebabiTahun Pelajaran
2019/2020". Penelitian dilakukan di kelas V SDN 2
Sebabisemester 1 tahun pelajaran 2019/2020. Tindakan
kelas dilaksanakan dua siklus , yaitu siklus I, siklus Il dan
siklus III. Observasi dibagi dalam tiga putaran, yaitu
putaran 1, 2 dan 3, dimana masing putaran dikenai
perlakuan yang sama (alur kegiatan yang sama) dan
membahas satu sub pokok bahasan yang diakhiri dengan
tes formatif di akhir masing putaran. Dibuat dalam tiga
putaran dimaksudkan untuk memperbaiki sistem
pengajaran yang telah dilaksanakan. Pembelajaran
dengan pendekatan kontekstual memiliki dampak positif
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa yang
ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa
dalam setiap siklus, yaitu siklus 1 (68,18%), siklus Il
(77,27%), siklus 111 (86,36%)..
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PENDAHULUAN

Peranan lingkungan dan keluarga sangat penting dalam upayameningkatkan prestasi
belajar siswa disamping guru. Guru memiliki perananyang sangat penting dalam hal
menumbuhkembangkan minat siswa untukmeraih prestasi dalam bidang pelajaran tertentu
termasuk matematika. Untukitu seorang guru perlu mencari strategi alternatif dalam
menumbuhkan minatsiswa agar mau belajar dengan gembira (tanpa merasa dipaksa),
sehinggadapat menimbulkan percaya diri pada siswa, yang pada akhirnya merekadapat
mengembangkan kemampuan yang telah ada tanpa mereka sadari.Tampaknya menggali
kemampuan siswa dengan caramenumbuhkembangkan kemampuan yang telah ada belum
pernah dilakukanoleh guru SDN 2 Sebabi Kecamatan Telawang, sehingga pendidikan itu
terkesan memaksa danmenjemukan.Menurut informasi dari guru SDN 2 Sebabi Kecamatan
Telawangdiperoleh bahwa rata-rata prestasi belajar matematika siswakelas V selalu di
bawah enam. Dalam proses pembelajarannya, guruberupaya memberikan penjelasan
materi secara lengkap. Dalam hal ini siswacendrung dituntut untuk mengikuti contoh yang
telah diberikan olehguru.Tentunya pembelajaran seperti ini tidak relevan dengan tuntutan
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). Dari kenyataan ini jelaslah gurutersebut perlu
dibantu dengan melibatkan yang bersangkutan pada suatupenelitian tindakan kelas dengan
maksud agar disamping guru memperolehpengalaman langsung dalam melakukan
pembelajaran yang sesuai dengantuntutan KBK, juga dapat mengembangkan kompetensi
siswa sesuai denganyang digariskan dalam kurikulum.Dalam proses pembelajaran, guru
memulai dengan menjelaskan -memberi contoh latihan soal.Padapembelajaran CTL guru
tidak mengharuskan siswa menghapal fakta-faktatetapi guru hendaknya mendorong siswa
untuk mengkontruksi pengetahuandibenak mereka sendiri. Melalui CTL siswa diharapkan
belajar melalui‘mengalami’ bukan ‘menghapal’.Dalam pembelajaran, guru perlu memahami
konsepsi awal yangdimiliki siswa dan mengaitkan dengan konsep yang akan dipelajari.

Borko dan Putnam mengemukakan bahwa dalam pembelajaran kontekstual,guru
memilih konteks pembelajaran yang tepat bagi siswa dengan cara mengaitkanpembelajaran
dengan kehidupan nyata dan lingkungan di mana anak hidup dan beradaserta dengan
budaya yang berlaku dalam masyarakatnya(http.//www.contextual.org.id). Pemahaman,
penyajian ilmu pengetahuan,keterampilan, nilai dan sikap yang ada dalam materi dikaitkan
dengan apa yangdipelajari dalam kelas dan dengan kehidupan sehari-hari (Dirjen
Dikdasmen, 2001: 8).Penggunaan pembelajaran kontekstual memiliki potensi tidak hanya
untukmengembangkan ranah pengetahuan dan keterampilan proses, tetapi juga
untukmengembangkan sikap, nilai, serta kreativitas siswa dalam memecahkan
masalahyang terkait dengan kehidupan mereka sehari-hari melalui interaksi dengan
sesamateman, misalnya  melalui  pembelajaran  kooperatif, sehingga juga
mengembangkanketrampilan sosial (social skills) (Dirjen Dikmenum, 2002: 6). Lebih lanjut
Schaible, Klopher, dan Raghven, dalam Joyce-Well (2000: 172) menyatakan bahwa
pendekatankontekstual melibatkan siswa dalam masalah yang sebenarnya dalam
penelitiandengan menghadapkan anak didik pada bidang penelitian, membantu
merekamengidentifikasi masalah yang konseptual atau metodologis dalam bidang
penelitiandan mengajak mereka untuk merancang cara dalam mengatasi masalah.Peneliti
bertujuan untuk menghasilkan model pembelajaran yang dapat dimanfaatkan untuk
peningkatan prestasi matematika pada siswa Kelas SDN 2 Sebabi Kecamatan Telawang,
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untuk mengetahui adanya peningkatan prestasi belajar melalui impelementasi pendekatan

konstektual pada siswa Kelas V SDN 2 Sebabi Kecamatan Telawang dan untuk

meningkatkan keaktifan siswa pada kegiatan pembelajaran yang akan membawa

peningkatan prestasi belajar melalui impelementasi pendekatan konstektual pada siswa
Kelas V SDN 2 Sebabi Kecamatan Telawang.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang dilaksanakan dengan 3 siklus yang terdiri tahap perencanaan,pelaksanaan
tindakan, pengamatan (observing) dan refleksi(reflecting). Subjek penelitian adalah siswa
Subyek penelitian adalah siswa kelas Kelas V SDN 2 Sebabi Kecamatan Telawang tahun
pelajaran 2019/2020.0bservasi dibagi dalam tiga putaran, yaitu putaran 1, 2 dan 3, dimana
masing putaran dikenai perlakuan yang sama (alur kegiatan yang sama) dan membahas
satu sub pokok bahasan yang diakhiri dengan tes formatif di akhir masing putaran. Dibuat
dalam tiga putaran dimaksudkan untuk memperbaiki sistem pengajaran yang telah
dilaksanakan. Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi
pengolahan metode pembelajaran demonstrasi, observasi aktivitas siswa dan guru, dan tes
formatif.
Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SDN 2 Sebabi Kecamatan Telawang Kabupaten
kotawaringin Timur. Penelitian ini dimulai dari 13 agustus 2019 sampai dengan 27 Agustus
20109.
Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Teknik pengolahan data adalah sebuah cara dalam mengelola data yang di hasilkan dari
penelitian yang dimana nantinya akan dijadikan sebagai kesimpulan berdasarkan data yang
valid. Lexy ] Moleong (2016)
Adapun teknik analisi data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah :
1. Reduksi Data
Reduksi data adalah suatu bentuk analisi yang menajamkan, menggunakan dan
mengarahkan, membuang yang tidak perlu mengorganisasikan data. Reduksi datan
dilakukan dengan menyeleksi, menyederhanakan dan mentransferkan data yang telah
diperoleh. Kegiatan reduksidata bertujuan untuk melihat kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal-soal bentuk penjumlahan pecahan dan tindakan apa yang
dilakukan untuk perbaikan kesalahan tersebut.
2. Penyajian Data
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan penyajian data,
peneliti dapat mengetahui apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan
berdasarkan pemahaman tentang penyajian data.
3. Menarik Kesimpulan
Tahap ini ditarik kesimpulan berdasarkan tindakan penelitian yang dilakukan.
Kesimpulan yang diambil merupakan dasar bagi pelaksanaan siklus berikutnya.
Berdasarkan Kkesulitan siswa dilakukan analisis pemikiran dalam mengupayakan
pengulangan kesulitan tersebut, agar hasil belajar siswa semakin meningkat.
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Untuk mengetahui keefektifan suatu model yang digunakan dalam kegiatan
pembelajaran, perlu dilakukan analisis data. Untuk analisis tingkat keberhasilan atau
persentase ketuntasan belajar siswa setelah proses belajar mengajar berlangsung pada tiap
siklusnya dilakukan dengan cara memberikan evaluasi berupa soal tes tulis pada setiap
akhir siklus. Analisi ini dihitung dengan menggunakan statistik sederhana sebagai berikut :
1. Penilaian Tugas dan Tes
Peneliti menjumlahkan nilai yang diperoleh siswa, selanjutnya dibagi dengan jumlah
siswa kelas tersebut sehingga diperoleh nilai rata-rata. Nilai rata-rata ini didapat dengan
menggunakan rumus :
Skor Perolehan
Nilai = X100 %
Skor total
Keterangan : XX : Skor perolehan siswa
2N : Skor total
2. Penilaian untuk ketuntasan belajar
Menurut Zainal Aqib ada dua kategori ketuntasan belajar, yaitu secara perorangan dan
klasikal. Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar, peneliti menganggap
bahwa penerapan model pembelajaran Make A Match dalam materi penting koperasi
bagi kesejahteraan masyarakat dikatakan berhasil dalam meningkatkan hasil belajar
siswa jika siswa mampu menyelesaikan soal dan memenuhi ketuntasan belajar minimal
70%.
Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar, digunakan rumus sebagai berikut :
(Zainal Aqib, dkk, (2009)

Ysiswa yang tuntas belajar
p= X100 %
Ysiswa
Berdasarkan rumus di atas, jika ketuntasan belajar di dalam kelas sudah
mencapai 70% maka ketuntasan belajar sudah tercapai. Jadi dapat disimpulkan analisa
data dilakukan sebagai dasar pelaksanaan siklus berikutnya dan perlu tindakan siklus II
dilanjutkan. Dengan permasalahan tersebut belum tuntas, hasil analisa data dapat
disajikan dalam bentuk tabel.
Tabel Kriteria Tingkat Keberhasilan Belajar Siswa dalam %

Tingkat Keberhasilan (%) Arti
90% - 100% Sangat tinggi
80% - 89% Tinggi
65% - 79% Sedang
55% - 64% Rendah
0% - 54% Sangat rendah
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Siklus 1
a. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari
rencana pelajaran 1, LKS 1, soal tes formatif 1, dan alat-alat pengajaran yang
mendukung.
b. Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus I dilaksanakan pada tanggal 13
Agustus 2019 di kelas V dengan jumlah siswa 22 siswa. Dalam hal ini peneliti
bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana
pelajaran yang telah dipersiapkan. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan
dengan pelaksanaan belajar mengajar. Pada akhir proses belajar mengajar siswa
diberi tes formatif I dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa
dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan. Adapun data hasil penelitian
pada siklus I adalah sebagai berikut
Tabel 1. Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus I

No. o Keterangan No. ., . | Keterangan
Urat | Nilai T gFT Urut | Ay %‘T
1 60 V 12 60 V
2 70 V 13 80 v
3 70 V 14 70 V
4 60 V 15 80 V
5 80 V 16 70 V
6 80 V 17 90 V
7 70 v 18 60 V
8 70 Vv 19 60 v
9 60 20 70 V
10 80 v 21 70 V
11 50 V 22 60 V
Jumlah 750 7 4 Jumlah | 770 8 3
Jumlah Skor 1520
Jumlah Skor Maksimal Ideal 2200
Rata-Rata Skor Tercapai 69,09
Keterangan:
T : Tuntas
TT : Tidak Tuntas
Jumlah siswa yang tuntas : 15
Jumlah siswa yang belum tuntas 7
Klasikal : Belum tuntas
Tabel 2 Rekapitulasi Hasil Tes Siklus I
No Uraian Hasil
Siklus I
1 Nilai rata-rata tes formatif 69,09
2 Jumlah siswa yang tuntas 15
3 belajar 68,18
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‘ ‘ Persentase ketuntasan belajar ‘ ‘
Dari tabel 4.2 dan tabel 4.3 di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan
pendekatan kontekstual pada pembelajaran matematika diperoleh nilai rata-rata
prestasi belajar siswa adalah 69,09 dan ketuntasan belajar mencapai 68,18% atau ada
15 siswa dari 22 siswa sudah tuntas belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada
siklus pertama secara klasikal siswa belum tuntas belajar, karena siswa yang
memperoleh nilai 2 65 hanya sebesar 68,18% lebih kecil dari persentase ketuntasan
yang dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal ini disebabkan karena siswa masih merasa
baru dan belum mengerti apa yang dimaksudkan dan digunakan guru dengan
menerapkan pendekatan kontekstual.
2. Siklus II
a. Tahap perencanaan
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari
rencana pelajaran 2, LKS 2, soal tes formatif II, dan alat-alat pengajaran yang
mendukung.
b. Tahap kegiatan dan pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus II dilaksanakan pada tanggal 20
Agustus 2019 di kelas V dengan jumlah siswa 22 siswa. Dalam hal ini peneliti
bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana
pelajaran dengan memperhatikan revisi pada siklus I, sehingga kesalahan atau
kekurangan pada siklus I tidak terulang lagi pada siklus II. Pengamatan (observasi)
dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar. Pada akhir proses
belajar mengajar siswa diberi tes formatif II dengan tujuan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan siswa selama proses belajar mengajar yang telah dilakukan. Instrument
yang digunakan adalah tes formatif II. Adapun data hasil penelitian pada siklus II
adalah sebagai berikut
Tabel 3. Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus II

No. . Keterangan No. o Keterangan
Urut Nilai T gFT Urgt | NVl 'ng
1 60 N 12 90 N
2 80 v 13 80 vV
3 80 N 14 80 vV
4 90 N 15 80 vV
5 90 v 16 80 vV
6 60 N 17 60 N
7 80 N 18 80 V
8 70 N 19 70 N
9 60 vV 20 60 vV
10 80 N 21 80 V
11 90 N 22 80 V
Jumlah 840 8 3 Jumlah 840 9 2
Jumlah Skor 1680
Jumlah Skor Maksimal Ideal 2200
Rata-Rata Skor Tercapai 76,36
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Keterangan: T : Tuntas
TT : Tidak Tuntas
Jumlah siswa yang tuntas 117
Jumlah siswa yang belum tuntas :5
Klasikal : Belum tuntas

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Tes Siklus Il

No | Uraian Hasil Siklus II
1 Nilai rata-rata tes formatif 76,36

2 | Jumlah siswa yang tuntas belajar 17

3 | Persentase ketuntasan belajar 77,27

Dari tabel 3 dan tabel 4 di atas diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah
76,36 dan ketuntasan belajar mencapai 77,27% atau ada 17 siswa dari 22 siswa sudah
tuntas belajar. Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus II ini ketuntasan belajar secara
klasikal telah megalami peningkatan sedikit lebih baik dari siklus I. Adanya peningkatan
hasil belajar siswa ini karena setelah guru menginformasikan bahwa setiap akhir pelajaran
akan selalu diadakan tes sehingga pada pertemuan berikutnya siswa lebih termotivasi
untuk belajar. Selain itu siswa juga sudah mulai mengerti apa yang dimaksudkan dan
diinginkan guru dengan menerapkan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran
matematika.
3. Siklus III
a. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari
rencana pelajaran 3, LKS 3, soal tes formatif 3, dan alat-alat pengajaran yang
mendukung
b. Tahap kegiatan dan pengamatan
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus III dilaksanakan pada tanggal 27
Agustus 2019 di kelas V dengan jumlah siswa 22 siswa. Dalam hal ini peneliti
bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana
pelajaran dengan memperhatikan revisi pada siklus II, sehingga kesalahan atau
kekurangan pada siklus II tidak terulang lagi pada siklus III. Pengamatan (observasi)
dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar. Pada akhir proses
belajar mengajar siswa diberi tes formatif Il dengan tujuan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan. Instrumen
yang digunakan adalah tes formatif IIl. Adapun data hasil peneitian pada siklus III
adalah sebagai berikut:
Tabel 5. Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus III

No. . Keterangan No. o Keterangan
Urut Nilai T gTT Urat | Nlal %T
1 90 N 12 90 vV
2 90 N 13 90 V
3 90 N 14 90 vV
4 80 N 15 60 vV
5 90 N 16 90 V
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6 80 v 17 80 v
7 90 v 18 70 v
8 60 v 19 70 v
9 90 v 20 80 v
10 90 v 21 90 v
11 60 v 22 80 v
Jumlah 910 9 2 Jumlah | 890 10 1
Jumlah Skor 1800
Jumlah Skor Maksimal Ideal 2200
Rata-Rata Skor Tercapai 81,82
Keterangan: T : Tuntas
TT : Tidak Tuntas
Jumlah siswa yang tuntas : 19
Jumlah siswa yang belum tuntas :3
Klasikal : Tuntas
Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Tes Siklus III
No Uraian Hasil Siklus
111
1 Nilai rata-rata tes formatif 81,82
2 Jumlah siswa yang tuntas belajar 19
3 Persentase ketuntasan belajar 86,36

Berdasarkan tabel 5 dan tabel 6 diatas diperoleh nilai rata-rata tes formatif sebesar
81,82 dan dari 22 siswa yang telah tuntas sebanyak 19 siswa dan 3 siswa belum mencapai
ketuntasan belajar. Maka secara klasikal ketuntasan belajar yang telah tercapai sebesar
86,36% (termasuk kategori tuntas). Hasil pada siklus III ini mengalami peningkatan lebih
baik dari siklus II. Adanya peningkatan hasil belajar pada siklus III ini dipengaruhi oleh
adanya peningkatan kemampuan guru dalam menerapkan pendekatan kontekstual
sehingga siswa menjadi lebih terbiasa dengan pembelajaran seperti ini sehingga siswa lebih
mudah dalam memahami materi yang telah diberikan. Pada siklus III ini ketuntasan secara
klasikal telah tercapai, sehingga penelitian ini hanya sampai pada siklus III.
c. Refleksi
Pada tahap ini akah dikaji apa yang telah terlaksana dengan baik maupun yang
masih kurang baik dalam proses belajar mengajar dengan penerapan pendekatan
kontekstual. Dari data-data yang telah diperoleh dapat duraikan sebagai berikut:

1) Selama proses belajar mengajar guru telah melaksanakan semua pembelajaran
dengan baik. Meskipun ada beberapa aspek yang belum sempurna, tetapi persentase
pelaksanaannya untuk masing-masing aspek cukup besar.

2) Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa siswa aktif selama proses
belajar berlangsung.

3) Kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya sudah mengalami perbaikan dan
peningkatan sehingga menjadi lebih baik.
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4) Hasil belajar siswa pada siklus III mencapai ketuntasan.
d. Revisi Pelaksanaan
Pada siklus Il guru telah menerapkan pendekatan kontekstual dengan baik dan
dilihat dari aktivitas siswa serta hasil belajar siswa pelaksanaan proses belajar mengajar
sudah berjalan dengan baik. Maka tidak diperlukan revisi terlalu banyak, tetapi yang
perlu diperhatikan untuk tindakan selanjutnya adalah memaksimalkan dan
mempertahankan apa yang telah ada dengan tujuan agar pada pelaksanaan proses
belajar mengajar selanjutnya penerapan pendekatan kontekstual yang dilaksanakan
dapat meningkatkan proses belajar mengajar sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai.
1. Ketuntasan Hasil belajar Siswa

Melalui hasil peneilitian ini menunjukkan bahwa pendekatan kontekstual dalam
pembelajaran matematika memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari semakin mantapnya pemahaman siswa
terhadap materi yang disampaikan guru (ketuntasan belajar meningkat dari sklus I, II,
dan II) yaitu masing-masing 68,18%, 77,27%, dan 86,36%. Pada siklus III ketuntasan
belajar siswa secara klasikal telah tercapai.

2. Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
dengan pendekatan kontekstual dalam setiap siklus mengalami peningkatan. Hal ini
berdampak positif terhadap prestasi belajar siswa yaitu dapat ditunjukkan dengan
meningkatnya nilai rata-rata siswa pada setiap siklus yang terus mengalami
peningkatan.

3. Aktivitas Guru dan Siswa Dalam Pembelajaran

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
matematika materi pecahan yang paling dominan adalah bekerja dengan
menggunakan alat/media, mendengarkan/ memperhatikan penjelasan guru, dan
diskusi antar siswa/antara siswa dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas
siswa dapat dikategorikan aktif.

Sedangkan untuk aktivitas guru selama pembelajaran telah melaksanakan langah-
langkah pembelajaran pendekatan kontekstual dengan baik. Hal ini terlihat dari
aktivitas guru yang muncul di antaranya aktivitas membimbing dan mengamati siswa
dalam mengerjakan kegiatan LKS/menemukan konsep, menjelaskan/melatih
menggunakan alat, memberi umpan balik/evaluasi/tanya jawab dimana prosentase
untuk aktivitas di atas cukup besar.

KESIMPULAN

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama tiga siklus, dan
berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan
sebagai berikut: Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual memiliki dampak positif
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan
belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus I (68,18%), siklus Il (77,27%), siklus III
(86,36%) dan penerapan pendekatan kontekstual mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa yang ditunjukan dengan hasil wawancara dengan
sebagian siswa, rata-rata jawaban siswa menyatakan bahwa siswa tertarik dan berminat
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dengan pendekatan kontekstual sehingga mereka menjadi termotivasi untuk belajar.
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